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Latar belakang: Kehamilan pada ibu hamil dengan risiko sangat memengaruhi kondisi
psikologis, sosial dan emosional ibu.Kemampuan dalam menghadapi kondisi cemas
tergantung pada beberapa hal yaitu efikasi diri dan kepatuhan kunjungan antenatal care
(ANC).Tujuan penelitian ini menganalisis hubungan kecemasan menghadapi persalinan
ditinjau dari self efficacy dan kepatuhan kunjungan ANC pada ibu hamil dengan risiko.
Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah analitik korelational dengan pendekatan
waktu cross sectional, jumlah sampel sebanyak 34 responden,metode pengambilan sampel
menggunakan tehnik accidental sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan lembar
kuesioner.Uji analisis menggunakan uji Spearman Rank Test.

Hasil: Self efficacy pada ibu hamil dengan risiko di RSUD Morowali diketahui hampir
setengahnya dengan kategori self efficacy sedang (44,1%).Kepatuhan kunjungan ANC pada
ibu hamil dengan risiko diketahui sebagian besar dengan kepatuhan kunjungan ANC
kategori patuh (55,9%).Kecemasan dalam kehamilan pada ibu hamil dengan risiko diketahui
sebagian besar dengan kategori kecemasan sedang (58,8%)

Analisis: Ada hubungan signifikan arah negatif antara self efficacy dengan kecemasan dalam
kehamilan.Artinya semakin rendah self efficacy diikuti dengan kenaikan kecemasan.
Sebaliknya semakin tinggi self efficacy diikuti dengan penurunan kecemasan dengan hasil
uji statistik p=0,000 nilai korelasi koefisien -0,785 atau kuat.Ada hubungan signifikan arah
negatif antara kepatuhan kunjungan ANC dengan kecemasan dalam kehamilan.Artinya
semakin tidak patuh dalam kunjungan ANC diikuti dengan kenaikan kecemasan.
Sebaliknya semakin patuh dalam kunjungan ANC diikuti dengan penurunan kecemasan
dengan hasil uji statistik p=0,000 nilai korelasi koefisien -0,743 atau kuat.

Kesimpulan: Diperlukan pemberian edukasi menyeluruh tentang pentingnya self efficacy
dan kepatuhan kunjungan ANC. Kepercayaan diri dan kepatuhan kunjungan ANC
diharapkan meurunkan kecemasan dalam kehamilan.
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ABSTRACT
Background : Pregnancy in high-risk pregnant women greatly affects the psychological, social and
emotional conditions of the mother. The ability to deal with anxious conditions depends on several
things, namely self-efficacy and compliance with antenatal care (ANC) visits. The purpose of this
study was to analyze the relationship between anxiety facing childbirth in terms of self-efficacy and
compliance with ANC visits in high-risk pregnant women.
Method : The research design used is correlational analytic with a cross-sectional time approach , the
number of samples is 34 respondents, the sampling method uses accidental sampling technique . Data
collection using a questionnaire sheet. The analysis test uses the Spearman Rank Test .
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Results : Self-efficacy in pregnant women with risk at Morowali Regional Hospital is known to be
almost half with the moderate self-efficacy category (44.1%). Compliance with ANC visits in pregnant
women with risk is known to be mostly with compliance with ANC visits in the compliant category
(565.9%). Anxiety in pregnancy in pregnant women with risk is known to be mostly with the moderate
anxiety category (58.8%).

Analysis: There is a significant negative relationship between self-efficacy and anxiety in pregnancy.
This means that the lower the self-efficacy, the higher the anxiety. Conversely, the higher the self-
efficacy , the lower the anxiety with the statistical test result p = 0.000, the correlation coefficient value
is -0.785 or strong. There is a significant negative relationship between compliance with ANC visits
and anxiety in pregnancy. This means that the more non-compliant in ANC visits, the higher the
anxiety. Conversely, the more compliant in ANC visits, the lower the anxiety with the statistical test
result p = 0.000, the correlation coefficient value is -0.743 or strong.

Conclusion: Comprehensive education is needed on the importance of self-efficacy and adherence to
ANC wvisits. Self-confidence and adherence to ANC visits are expected to reduce anxiety during

pregnancy

1. PENDAHULUAN

Kehamilan berisiko tinggi sangat
memengaruhi kondisi psikologis, sosial dan
emosional ibu. Ibu hamil risiko tinggi
membutuhkan waktu untuk mempersiapkan diri
dalam menerima kegagalan atau kehilangan
kesempatan menjadi seorang ibu seperti ibuibu
lain yang memiliki kehamilan normal, karena
kehamilan risiko tinggi berisiko mengalami
proses persalinan dini dan komplikasi.

Secara global, prevalensi kecemasan pada ibu
hamil di negara berkembang mencapai 15,6% dan
meningkat pada periode pasca persalinan. Di

Indonesia, angka kecemasan ibu hamil
dilaporkan mencapai 43,3%, dengan hampir
setengah ibu hamil mengalami kecemasan

menjelang persalinan. Hal ini menunjukkan
bahwa kecemasan merupakan masalah kesehatan
maternal yang signifikan(Hasyim & Ekasari, n.d.,
n.d.; et al, 2025).(Dewi et al, 2025)
mengatakan penelitian yang lakukan Sinegar di
wilayah kerja Puskesmas Mapane tentang tingkat
kecemasan ibu hamil trimester III dalam
menghadapi persalinan, juga menemukan
sebanyak 91,9% mengalami kecemasan sedang.
Menurut (Halman et al, 2022) ibu hamil
primigravida (ibu pertama kali) melaporkan
kecemasan pada tingkat hingga 66,2%,
dibandingkan dengan wanita hamil multigravida
pada tingkat hingga 42,2%. Data RSUD Morowali
menunjukkan peningkatan jumlah ibu hamil
risiko dari 480 kasus pada tahun 2023 menjadi 540
kasus pada tahun 2024. Studi awal penelitian
menunjukkan sebagian ibu hamil mengalami
kecemasan menjelang persalinan.
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Beberapa  faktor yang
kecemasan ibu hamil meliputi faktor psikologis,
sosial, dan pelayanan kesehatan. Salah satu faktor
psikologis penting adalah self-efficacy, yaitu
keyakinan individu terhadap kemampuannya
dalam menghadapi situasi tertentu. Ibu dengan
self-efficacy tinggi cenderung lebih mampu
mengelola stres dan kecemasan(Eka Putri et al.,

2024) . Selain itu, kepatuhan terhadap kunjungan

memengaruhi

antenatal care (ANC) juga berperan penting
edukasi, pemantauan
kesehatan, serta dukungan emosional dari tenaga
kesehatan (Hapsari Tri Utami & Yuyun Triani,
2023; Wicaksana et al., 2024). Dampak kecemasan
terhadap kehamilan dapat mempengaruhi
perkembangan psikologis ibu dan pertumbuhan
fisik serta psikologis bayi dalam kandungan.
Kecemasan pada ibu hamil dapat menyebabkan

karena memberikan

abortus, partus prematur, partus lama, depresi
postpartum  sedangkan bagi janin bisa
berdampak pada pertumbuhan berat badan,
motorik, dan perkembangan emosi(Pastuty et al.,
2021; Zhou et al., 2023). Kecemasan pada ibu
hamil dapat timbul khususnya pada trimester
ketiga kehamilan hingga saat persalinan, dimana
pada periode ini ibu hamil merasa cemas
terhadap berbagai hal seperti normal atau tidak
normal bayinya lahir, nyeri yang akan dirasakan,
dan sebagainya(Anisa Rivainy Marudju et al.,
2024; Herina, 2023). Adapun upaya dalam
mengurangi kecemasan yaitu antara lain dengan
dukungan suami dan keluarga, konseling oleh
tenaga kesehatan terutama bidan (Indah
Waulandari et al., 2025; Ishak et al., 2025).
Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji
faktor kecemasan, kajian yang secara spesifik
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menghubungkan self-efficacy dan kepatuhan
ANC terhadap kecemasan pada ibu hamil risiko
masih terbatas, khususnya di Morowali. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengisi kesenjangan tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain analitik
korelasional dengan pendekatan cross-sectional.
Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil
risiko di RSUD Morowali. Sampel sebanyak 34

responden  dipilih menggunakan teknik
accidental sampling. Instrumen penelitian
meliputi, Kuesioner self-efficacy (skala Likert),
Kuesioner  kepatuhan =~ ANC,  Kuesioner

kecemasan menggunakan Hamilton Anxiety
Rating Scale (HARS). Uji validitas dilakukan
menggunakan korelasi Pearson (r hitung > r
tabel), sedangkan reliabilitas menggunakan
Cronbach’s alpha (a > 0,70). Analisis data
Univariat menggunakan distribusi frekuensi,
Bivariat menggunakan
Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik
dari Komisi Etik Penelitian Universitas Strada

uji Spearman Rank.

Indonesia dengan
nomor:1023411/EC/KEPK/1/10/2025.
3. DISKUSI
Tabel 1: Distribusi Frekuensi Responden
. Frekuensi Persentase
Variabel ) %)
Usia Responden
<20 8 23,5
20-35 14 41,2
>35 12 35,3
Paritas
Primipara 2 59
Multipara 29 85,3
Grande Multipara 3 8,8
Self Efficacy (Efikasi
Diri)
Tinggi 13 38,2
Sedang 15 44,1
Rendah 6 17,7
Kepatuhan Kunjungan
Antenatal Care
Patuh 19 55,9
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Tidak Patuh 15 44,1
Kecemasan Dalam
Kehamilan
Ringan 14 41,2
Sedang 20 58,8
Berat 0 0
Panik 0 41,2

Sebagian besar responden berusia 20-35
tahun (41,2%) dan multipara (85,3%). Mayoritas
memiliki self-efficacy kategori sedang (44,1%),
kepatuhan ANC kategori patuh (55,9%), dan
kecemasan kategori sedang (58,8%). Hasil uji
Spearman menunjukkan: Self-efficacy dengan
kecemasan: r = -0,785; p < 0,05 Kepatuhan ANC
dengan kecemasan: r =-0,743; p <0,05

PEMBAHASAN

Hubungan Self-Efficacy dengan Kecemasan
Hasil penelitian menunjukkan hubungan
negatif yang kuat antara self-efficacy dan
kecemasan. Hal ini menunjukkan bahwa ibu
dengan tingkat kepercayaan diri tinggi
cenderung memiliki kecemasan lebih rendah.
Temuan ini sejalan dengan teori Bandura
yang menyatakan bahwa self-efficacy
memengaruhi individu berpikir
merespons stres. Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan hasil serupa bahwa self-efficacy

cara dan

berperan dalam menurunkan kecemasan ibu
Namun, penelitian
keterbatasan pada ukuran sampel yang kecil dan
desain  cross-sectional yang tidak dapat
menjelaskan hubungan kausal.

hamil. ini  memiliki

Hubungan Kepatuhan ANC dengan Kecemasan
Terdapat hubungan signifikan antara
kepatuhan ANC dan kecemasan. Ibu yang rutin
melakukan kunjungan ANC cenderung memiliki
kecemasan lebih rendah.
Kunjungan ANC memberikan
pemantauan

edukasi,

kesehatan, serta  dukungan

emosional yang dapat meningkatkan rasa aman

ibu. Namun, penelitian ini belum mengevaluasi

kualitas pelayanan ANC.
Implikasi  intervensi

difokuskan pada:

1. Peningkatan self-efficacy ibu hamil

2. Optimalisasi pelayanan ANC

3. Pendekatan psikologis dalam pelayanan

kebidanan

kebidanan  perlu
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4. SIMPULAN

Self-efficacy dan kepatuhan kunjungan
antenatal care berhubungan signifikan dengan
tingkat kecemasan pada ibu hamil risiko. Kedua
faktor tersebut berperan sebagai faktor protektif
dalam menurunkan kecemasan menghadapi
persalinan.
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